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ABSTRAK 
Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam manajemen pendidikan Islam, 

khususnya dalam integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis nilai-nilai Islami. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis implementasi teknologi digital dalam pendidikan Islam serta dampaknya terhadap 

efektivitas pembelajaran dan penguatan nilai-nilai Islami. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan (library research), penelitian ini menelaah berbagai literatur, termasuk buku, jurnal ilmiah, 

dan dokumen resmi yang relevan. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data, yang kemudian 

dianalisis dengan pendekatan analisis isi (content analysis) guna mengidentifikasi pola dan konsep utama 

dalam literatur yang ditinjau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pendidikan Islam 

memberikan peluang besar dalam meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran, tetapi juga 

menghadirkan tantangan dalam menjaga nilai-nilai Islami dalam lingkungan digital. Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, diperlukan strategi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam penggunaan 

teknologi serta penguatan peran guru dan institusi pendidikan dalam membimbing peserta didik. Keabsahan 

data dijamin melalui triangulasi sumber dan validitas konsep berbasis teori yang relevan. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model manajemen pendidikan Islam 

berbasis digital yang tetap berlandaskan nilai-nilai Islami. 

 

Kata Kunci: Transformasi digital, manajemen pendidikan Islam, pembelajaran berbasis nilai Islami,  

         teknologi Pendidikan. 

 

ABSTRACT 

Digital transformation has significantly impacted the management of Islamic education, particularly 

in integrating technology into value-based Islamic learning. This study aims to analyze the implementation of 

digital technology in Islamic education and its effects on learning effectiveness and the reinforcement of Islamic 

values. Using a qualitative approach with a library research method, this study examines various literature 

sources, including books, scientific journals, and official documents. Data collection is conducted through 

documentation techniques, followed by content analysis to identify key patterns and concepts from the reviewed 

literature. The findings reveal that digitalization in Islamic education offers vast opportunities for enhancing 

accessibility and learning effectiveness but also presents challenges in maintaining Islamic values within 

digital environments. To address these challenges, strategies that integrate Islamic principles into technology 

use and strengthen the role of educators and institutions in guiding students are essential. Data validity is 

ensured through source triangulation and conceptual validity based on relevant theoretical frameworks. Thus, 

this study provides a theoretical contribution to developing a digital-based Islamic education management 

model that remains firmly grounded in Islamic values. 

Keywords: Digital transformation, Islamic education management, value-based learning,    

                 educational technology. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Transformasi digital menjadi 

sebuah keniscayaan yang menuntut lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan berbagai 

inovasi teknologi guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan manajemen pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi teknologi menjadi tantangan tersendiri karena 

harus tetap menjaga nilai-nilai Islami sebagai landasan utama dalam proses pembelajaran. 

Menurut H Ahmad dan Afan Zaini, perkembangan teknologi dalam pendidikan telah 

menciptakan model pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif, memungkinkan 

pembelajaran yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Hal ini selaras dengan prinsip 

pendidikan Islam yang menekankan pentingnya ilmu sebagai sarana mendekatkan diri 

kepada Allah SWT.[1] 

Dalam manajemen pendidikan Islam, digitalisasi tidak hanya berdampak pada 

metode pembelajaran tetapi juga pada sistem administrasi dan pengelolaan lembaga 

pendidikan. Transformasi digital dalam pendidikan Islam meliputi penerapan sistem 

informasi akademik berbasis daring, penggunaan Learning Management System (LMS), 

hingga pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam evaluasi pembelajaran. Teknologi 

informasi memiliki peran yang sangat besar dalam mendukung efektivitas pengelolaan 

pendidikan, terutama dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi [2]. Oleh karena itu, 

penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk mengadopsi strategi digitalisasi yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam agar tetap relevan dan berdaya saing di era globalisasi. 

Namun, implementasi transformasi digital dalam pendidikan Islam tidak terlepas dari 

berbagai tantangan, seperti kesenjangan digital, kesiapan tenaga pendidik, serta potensi 

degradasi nilai-nilai Islam akibat arus informasi yang tidak terkendali. Menurut teori Social 

Learning yang dikemukakan oleh Ais Isti’ana, lingkungan digital yang kaya akan informasi 

dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku individu, termasuk peserta didik dalam 

pendidikan Islam.[3] Oleh karena itu, diperlukan strategi yang matang dalam 

mengintegrasikan teknologi dengan tetap memperkuat karakter Islami agar digitalisasi 

pendidikan tidak hanya sekadar modernisasi teknis, tetapi juga menjadi sarana dalam 

pembentukan akhlak yang mulia. 

Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam pendidikan Islam harus berlandaskan pada 

konsep pendidikan holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Menurut Hana Zafira and Zahra Subagyo, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk kepribadian yang harmonis antara akal, hati, dan 

spiritual [4]. Dengan demikian, transformasi digital dalam pendidikan Islam harus diarahkan 

untuk memperkuat tujuan utama pendidikan Islam itu sendiri, yakni mencetak insan yang 

berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Penerapan teknologi yang tidak didasarkan pada 

prinsip ini dapat menyebabkan disharmoni antara kemajuan teknologi dan tujuan pendidikan 

Islam. 

Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis bagaimana 

transformasi digital dapat diimplementasikan dalam manajemen pendidikan Islam tanpa 

menghilangkan esensi nilai-nilai Islami. Kajian ini juga akan mengeksplorasi berbagai 

strategi dan model implementasi yang dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam guna 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Dengan adanya pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai integrasi teknologi dalam pendidikan Islam, diharapkan 

lembaga pendidikan dapat lebih adaptif dalam menghadapi tantangan era digital tanpa harus 

mengorbankan nilai-nilai fundamental yang menjadi pijakan utama dalam pendidikan Islam. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) untuk menganalisis transformasi digital dalam manajemen pendidikan 

Islam melalui berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi. Data 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan pendekatan analisis 

isi (content analysis) untuk mengidentifikasi pola dan konsep yang relevan. Keabsahan data 

dijamin melalui triangulasi sumber dan validitas konsep dengan merujuk pada teori 

manajemen pendidikan Islam serta transformasi digital. Dengan metode ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis yang signifikan bagi pengembangan 

pendidikan Islam di era digital. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

A. Konsep Manajemen Pendidikan Islam 

Manajemen pendidikan Islam merupakan suatu pendekatan sistematis dalam 

mengelola lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai Islam untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Manajemen ini mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pendidikan dengan menekankan aspek 

spiritual, moral, dan intelektual. Menurut Afifuddin and Ismail Ishak, manajemen 

pendidikan Islam bertujuan untuk membangun manusia yang memiliki keseimbangan antara 

ilmu dan akhlak sebagai wujud dari integrasi iman dan ilmu.[5] 

Dalam implementasinya, manajemen pendidikan Islam harus mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik, kebutuhan masyarakat, serta perkembangan zaman agar tetap 

relevan dan berdaya guna. Prinsip utama dalam manajemen pendidikan Islam adalah tauhid, 

yang menempatkan Allah sebagai pusat orientasi dalam seluruh proses Pendidikan [6]. Oleh 

karena itu, setiap aspek manajemen, mulai dari kurikulum, metodologi pembelajaran, hingga 

evaluasi, harus mencerminkan nilai-nilai Islam. 

Penerapan prinsip manajemen modern dalam pendidikan Islam juga tidak dapat 

diabaikan. Manajemen yang efektif harus bersifat adaptif terhadap perubahan dan mampu 

mengoptimalkan sumber daya yang ada.[7] Dalam konteks pendidikan Islam, transformasi 

digital menjadi salah satu langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi manajemen, baik 

dalam administrasi maupun dalam proses pembelajaran. 

1. Teori Transformasi Digital dalam Pendidikan 

Transformasi digital dalam pendidikan merujuk pada penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam berbagai aspek pembelajaran dan manajemen 

pendidikan. Menurut Fitri Nur Mahmudah, transformasi digital mencakup perubahan 

fundamental dalam cara pengetahuan disampaikan, diakses, dan diproses oleh peserta didik 

[8]. Dengan kemajuan teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), Learning Management 

Systems (LMS), dan analitik data, pendidikan dapat lebih dipersonalisasi dan efisien. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, transformasi digital perlu diarahkan agar tetap 

mempertahankan esensi nilai-nilai Islami. Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam 

harus berorientasi pada pembentukan karakter dan akhlak yang baik, bukan sekadar transfer 

ilmu semata.[9] Oleh karena itu, setiap inovasi digital yang diimplementasikan harus 

memperkuat visi pendidikan Islam dan tidak menggeser esensi spiritualitasnya. 

Namun, transformasi digital juga memiliki tantangan besar, terutama dalam hal 

kesiapan tenaga pendidik dan lembaga pendidikan. Adopsi teknologi dalam pendidikan 

bergantung pada faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, manfaat relatif, dan kesiapan 

infrastruktur [10]. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan Islam 
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sangat ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia dan kebijakan yang mendukung 

integrasi teknologi secara optimal. 

2. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Berbasis Nilai Islami 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis nilai Islami merupakan langkah 

strategis dalam memanfaatkan kemajuan teknologi untuk memperkuat pendidikan Islam. 

Teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk memperkaya materi ajar, memfasilitasi 

interaksi antara pendidik dan peserta didik, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Menurut Siti Julaiha Hsb, teknologi digital mampu memperluas akses terhadap sumber 

belajar serta menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.[11] 

Dalam pendidikan Islam, pemanfaatan teknologi harus tetap menjaga keseimbangan antara 

aspek intelektual dan spiritual agar tidak kehilangan esensi nilai-nilai Islami. 

Salah satu bentuk implementasi integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis 

nilai Islami adalah penggunaan Learning Management System (LMS) berbasis syariah. 

Platform ini dapat digunakan untuk menyajikan materi berbasis Al-Qur’an dan Hadis, serta 

menyesuaikan metode pengajaran dengan prinsip pendidikan Islam. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh M. Ali Fikri, penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam tidak hanya 

meningkatkan efektivitas belajar tetapi juga membantu dalam internalisasi nilai-nilai 

keislaman dalam proses pembelajaran.[12] Oleh karena itu, penting bagi lembaga 

pendidikan Islam untuk mengembangkan sistem digital yang tidak hanya modern tetapi juga 

tetap berpijak pada nilai-nilai Islam. 

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat dalam pembelajaran, ada 

tantangan dalam memastikan bahwa nilai-nilai Islami tetap menjadi bagian integral dari 

proses pendidikan. Konten digital yang tersedia secara luas di internet belum tentu sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, peran guru dan orang tua sangat penting dalam 

mengawasi dan membimbing peserta didik dalam menggunakan teknologi dengan bijak. 

Menurut teori Pendidikan Islam Holistik yang dikemukakan oleh Al-Attas (1993), 

pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual 

agar dapat membentuk karakter yang berlandaskan pada akhlak mulia.13 Dengan demikian, 

integrasi teknologi dalam pembelajaran harus dilakukan secara hati-hati agar tidak 

menghilangkan ruh dari pendidikan Islam. 

3. Tantangan dan Peluang Digitalisasi dalam Pendidikan Islam 

Digitalisasi dalam pendidikan Islam membawa berbagai tantangan yang perlu diatasi 

agar implementasinya dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Salah 

satu tantangan utama adalah kesenjangan digital yang masih terjadi di berbagai daerah. Tidak 

semua lembaga pendidikan Islam memiliki akses terhadap teknologi yang memadai, baik 

dari segi perangkat keras maupun infrastruktur internet. Akses terhadap teknologi 

pendidikan di negara-negara berkembang masih sangat terbatas, terutama di kalangan 

sekolah berbasis keagamaan.[13] Keterbatasan ini menyebabkan ketimpangan dalam 

penerapan digitalisasi pendidikan Islam antara wilayah perkotaan dan pedesaan. 

Selain itu, kesiapan sumber daya manusia juga menjadi kendala dalam digitalisasi 

pendidikan Islam. Banyak tenaga pendidik yang belum memiliki kompetensi digital yang 

memadai untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. keberhasilan 

adopsi teknologi sangat bergantung pada kesiapan pengguna dalam menerima dan 

menggunakan inovasi tersebut.[14] Oleh karena itu, pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik 

menjadi suatu keharusan agar mereka mampu mengelola pembelajaran berbasis digital 

dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip pendidikan Islam. 

Meskipun ada berbagai tantangan, digitalisasi juga menghadirkan peluang besar 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Dengan adanya teknologi digital, akses 
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terhadap sumber belajar menjadi lebih luas dan fleksibel. Peserta didik dapat mengakses 

berbagai materi keislaman dari berbagai sumber terpercaya, seperti kitab-kitab klasik yang 

telah didigitalisasi serta ceramah ulama yang tersedia dalam bentuk video dan podcast. 

Selain itu, digitalisasi juga memungkinkan adanya pembelajaran berbasis Artificial 

Intelligence (AI) yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap peserta didik. 

Penggunaan AI dalam pendidikan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 

40% dengan menyesuaikan konten berdasarkan kemampuan dan gaya belajar siswa.[15] 

Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam dapat menjadi langkah 

inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang tetap berlandaskan nilai-nilai 

Islami. 

Agar digitalisasi dalam pendidikan Islam dapat berjalan optimal, diperlukan 

kebijakan yang mendukung implementasi teknologi dalam pembelajaran. Pemerintah dan 

lembaga pendidikan Islam harus bekerja sama dalam merancang regulasi yang memastikan 

bahwa teknologi digunakan dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan 

adanya kebijakan yang jelas dan dukungan dari berbagai pihak, digitalisasi pendidikan Islam 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan tanpa harus mengorbankan 

nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi utama dalam proses pembelajaran. 

B. Implementasi Transformasi Digital Dalam Manajemen Pendidikan Islam 

1. Digitalisasi dalam Administrasi dan Manajemen Sekolah/Madrasah 

Digitalisasi dalam administrasi dan manajemen sekolah atau madrasah merupakan 

langkah strategis dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam. Dengan penerapan teknologi digital, berbagai proses administratif seperti 

pengelolaan data siswa, absensi, keuangan, serta sistem evaluasi dapat dilakukan secara 

lebih cepat dan akurat. Digitalisasi dalam administrasi pendidikan telah meningkatkan 

efektivitas pengelolaan sekolah hingga 30%, terutama dalam pengolahan data akademik dan 

manajemen sumber daya manusia.[16] 

Implementasi sistem manajemen berbasis digital juga membantu meningkatkan 

transparansi dalam administrasi sekolah Islam. Dengan adanya platform digital, orang tua 

dapat lebih mudah mengakses informasi akademik anak mereka, seperti nilai, jadwal 

pelajaran, dan perkembangan belajar. Digitalisasi administrasi sekolah berbasis Islam telah 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sebesar 40%, yang berdampak 

positif pada hasil belajar siswa.[17] Oleh karena itu, digitalisasi dalam manajemen 

pendidikan Islam perlu terus dikembangkan agar dapat memberikan manfaat optimal bagi 

seluruh pemangku kepentingan pendidikan. 

Meskipun demikian, tantangan dalam penerapan digitalisasi administrasi sekolah 

masih cukup besar, terutama dalam hal kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia. 

Tidak semua sekolah atau madrasah memiliki akses yang memadai terhadap teknologi, dan 

banyak tenaga pendidik yang masih memerlukan pelatihan dalam penggunaan sistem digital. 

Keberhasilan digitalisasi sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap kemudahan 

dan manfaat dari teknologi yang digunakan.[18] Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pelatihan yang tepat agar implementasi digitalisasi dalam administrasi pendidikan Islam 

dapat berjalan dengan efektif. 

2. Penerapan Learning Management System (LMS) dalam Pendidikan Islam 

Learning Management System (LMS) merupakan salah satu inovasi teknologi yang 

telah banyak diterapkan dalam dunia pendidikan, termasuk di lingkungan pendidikan Islam. 

LMS memungkinkan penyampaian materi ajar secara daring, interaksi antara guru dan 

siswa, serta evaluasi pembelajaran yang lebih efisien. Penerapan LMS dalam pendidikan 
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Islam dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 35% dengan menyediakan akses 

fleksibel terhadap sumber belajar. 

Selain itu, LMS juga berperan dalam mendukung personalisasi pembelajaran, di 

mana siswa dapat mengakses materi sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan belajar mereka. 

Dengan fitur seperti forum diskusi, kuis interaktif, serta sistem penilaian otomatis, LMS 

dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

konteks pendidikan Islam, LMS dapat diintegrasikan dengan konten berbasis nilai-nilai 

Islami, seperti tafsir Al-Qur’an digital, hadis interaktif, dan modul pembelajaran berbasis 

akhlak, sehingga tidak hanya meningkatkan aspek akademik tetapi juga memperkuat 

pemahaman keislaman siswa.[19] Namun, implementasi LMS juga menghadapi tantangan, 

seperti kesiapan tenaga pendidik dalam mengadaptasi teknologi, keterbatasan infrastruktur 

di beberapa lembaga pendidikan Islam, serta kebutuhan akan kurikulum yang selaras dengan 

prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan LMS dalam pendidikan Islam 

memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pengembang teknologi, institusi 

pendidikan, serta kebijakan yang mengakomodasi transformasi digital berbasis nilai-nilai 

Islami. 

Selain memberikan kemudahan dalam akses pembelajaran, LMS juga dapat 

diadaptasi agar sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam. Beberapa platform LMS 

telah mengembangkan fitur khusus, seperti penyajian materi berbasis Al-Qur’an dan Hadis, 

forum diskusi Islami, serta sistem evaluasi berbasis nilai-nilai keislaman. Penggunaan LMS 

dalam pendidikan Islam tidak hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran tetapi juga 

memperkuat internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum.[20] Oleh karena itu, 

pengembangan LMS yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan Islam menjadi hal yang 

penting untuk diperhatikan. 

Namun, tantangan utama dalam penerapan LMS adalah kesiapan infrastruktur 

teknologi serta literasi digital di kalangan pendidik dan siswa. keberhasilan implementasi 

teknologi dalam pendidikan sangat bergantung pada kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan pedagogis yang efektif.[21] Oleh karena itu, 

pelatihan bagi guru dalam penggunaan LMS menjadi langkah penting dalam memastikan 

keberhasilan digitalisasi pendidikan Islam. 

3. Penggunaan Teknologi Kecerdasan Buatan dan Big Data dalam Evaluasi Pembelajaran 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dan Big Data telah membawa revolusi 

dalam dunia pendidikan, termasuk dalam evaluasi pembelajaran di sekolah-sekolah Islam. 

Teknologi AI memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap perkembangan belajar 

siswa, sementara Big Data memberikan wawasan berbasis data yang dapat digunakan untuk 

perbaikan strategi pembelajaran. Penerapan AI dalam pendidikan telah meningkatkan 

akurasi dalam menilai kemampuan siswa hingga 50%, dibandingkan dengan metode 

evaluasi tradisional.[22] 

Dalam pendidikan Islam, AI dan Big Data dapat digunakan untuk menyesuaikan 

metode pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa. Misalnya, sistem berbasis AI 

dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan setiap siswa dalam memahami konsep-

konsep Islam, sehingga guru dapat memberikan intervensi yang lebih efektif. Analisis data 

berbasis AI dalam pembelajaran Islam mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan 

efektivitas pengajaran.[23] Dengan adanya teknologi ini, evaluasi pembelajaran dapat 

menjadi lebih adaptif dan berbasis pada data yang akurat. 

Namun, tantangan utama dalam penerapan AI dan Big Data dalam pendidikan Islam 

adalah aspek etika dan privasi data. Penggunaan teknologi ini harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip Islam dalam menjaga hak-hak individu dan transparansi 
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dalam pengelolaan data. Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang jelas agar teknologi ini 

dapat digunakan secara optimal dalam pendidikan Islam tanpa melanggar nilai-nilai 

keislaman. Penerapan AI dalam pendidikan harus memperhatikan prinsip keadilan, privasi, 

dan keamanan data.[24] Dengan demikian, pendekatan yang hati-hati dalam penggunaan AI 

dan Big Data sangat diperlukan dalam digitalisasi pendidikan Islam. 

4. Model Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Pendidikan Islam 

Model pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan Islam mencakup berbagai 

pendekatan yang mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. Salah satu model yang banyak diterapkan adalah flipped classroom, di mana 

siswa mempelajari materi secara mandiri melalui video pembelajaran sebelum melakukan 

diskusi interaktif di kelas. Model flipped classroom berbasis Islam dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi sebesar 45% dibandingkan dengan metode konvensional. 

Selain flipped classroom, model pembelajaran berbasis gamifikasi juga menjadi tren 

dalam pendidikan Islam. Dengan menggunakan elemen permainan dalam proses belajar, 

siswa dapat lebih termotivasi dalam memahami materi agama. Pembelajaran berbasis 

gamifikasi dalam pendidikan Islam mampu meningkatkan keterlibatan siswa hingga 

60%.[25] Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi yang tetap 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam sangat penting dalam era digital. 

Model pembelajaran berbasis teknologi juga dapat dikembangkan melalui 

pendekatan adaptive learning, yang memungkinkan sistem secara otomatis menyesuaikan 

materi dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan belajar masing-masing siswa. Dalam 

konteks pendidikan Islam, adaptive learning dapat digunakan untuk mengajarkan tajwid, 

hafalan Al-Qur’an, dan pemahaman fiqh secara lebih personal dan efektif. Teknologi 

kecerdasan buatan (AI) yang diterapkan dalam sistem ini dapat memberikan umpan balik 

real-time kepada siswa, membantu mereka dalam memperbaiki kesalahan, serta 

meningkatkan pemahaman terhadap konsep-konsep keislaman. Dengan integrasi teknologi 

yang tepat, model pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pendidikan Islam 

tetapi juga memperkuat pengalaman spiritual siswa dengan pendekatan yang lebih interaktif 

dan menarik. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran berbasis teknologi dalam 

pendidikan Islam perlu didukung oleh pengembangan kurikulum yang selaras dengan 

prinsip-prinsip Islam serta pelatihan bagi tenaga pendidik agar dapat memanfaatkan 

teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran. 

Namun, penerapan model pembelajaran berbasis teknologi juga menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal ketersediaan sumber daya dan kesiapan tenaga pendidik. Oleh 

karena itu, diperlukan kebijakan yang mendukung pengembangan infrastruktur serta 

pelatihan bagi guru agar mereka mampu mengimplementasikan model pembelajaran 

berbasis teknologi dengan efektif. 

5. Dampak Positif dan Negatif Transformasi Digital terhadap Pendidikan Islam 

Transformasi digital dalam pendidikan Islam membawa berbagai dampak, baik 

positif maupun negatif. Dampak positifnya meliputi peningkatan aksesibilitas terhadap ilmu 

pengetahuan Islam, kemudahan dalam penyampaian materi ajar, serta efisiensi dalam 

administrasi dan evaluasi pembelajaran [26]. Implementasi teknologi digital dalam 

pendidikan Islam mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 40% melalui 

penggunaan media interaktif dan platform pembelajaran daring.[27] transformasi digital 

dalam pendidikan Islam memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran melalui kemudahan akses, efisiensi administrasi, serta penggunaan media 

interaktif. Dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi, pendidikan Islam dapat lebih 

adaptif terhadap kebutuhan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai fundamentalnya. Namun, 
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untuk memastikan keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan Islam, diperlukan 

strategi yang matang, termasuk penguatan kurikulum berbasis nilai-nilai Islami, pelatihan 

bagi tenaga pendidik, serta pengembangan infrastruktur yang memadai. 

Namun, di sisi lain, transformasi digital juga menghadirkan tantangan yang perlu 

diperhatikan. Beberapa dampak negatif yang muncul antara lain berkurangnya interaksi 

sosial antara guru dan siswa, potensi penyebaran konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

Islam, serta ketergantungan terhadap teknologi yang dapat melemahkan daya kritis siswa. 

Interaksi sosial dalam pembelajaran daring cenderung lebih rendah dibandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka, sehingga dapat memengaruhi efektivitas internalisasi nilai-nilai 

keislaman.[28] 

Untuk memaksimalkan dampak positif dan memitigasi dampak negatif, diperlukan 

strategi yang komprehensif dalam mengintegrasikan transformasi digital dengan sistem 

pendidikan Islam. Salah satunya adalah dengan memastikan bahwa setiap teknologi yang 

digunakan memiliki landasan yang kuat dalam nilai-nilai Islam serta diawasi oleh lembaga 

pendidikan yang berkompeten. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat tetap relevan 

dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan esensinya. 

6. Strategi Penguatan Nilai-Nilai Islami dalam Pembelajaran Digital 

Dalam era digital, penguatan nilai-nilai Islami dalam pembelajaran menjadi 

tantangan tersendiri. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah melalui pengembangan 

kurikulum berbasis digital yang tetap mempertahankan prinsip-prinsip pendidikan Islam. 

Pendekatan berbasis teknologi yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islam dapat 

meningkatkan internalisasi akhlak pada siswa hingga 35%.[29] penguatan nilai-nilai Islami 

dalam pembelajaran digital memerlukan strategi yang terarah, salah satunya melalui 

pengembangan kurikulum berbasis teknologi yang tetap berlandaskan prinsip-prinsip 

pendidikan Islam. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat secara signifikan 

meningkatkan internalisasi akhlak pada siswa, sehingga transformasi digital dalam 

pendidikan Islam harus dilakukan dengan tetap mempertahankan esensi nilai-nilai 

keislaman. 

Strategi lain adalah melalui penguatan peran guru dalam membimbing siswa dalam 

penggunaan teknologi. Guru harus diberikan pelatihan dalam literasi digital berbasis Islam, 

sehingga mereka dapat menjadi fasilitator yang efektif dalam pembelajaran daring maupun 

hybrid. Menurut teori Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dari Mishra 

& Koehler (2006), penguasaan teknologi oleh guru yang dipadukan dengan pemahaman 

pedagogis dan konten ajar yang Islami dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.[30] 

Selain itu, integrasi konten Islami dalam media pembelajaran digital juga menjadi 

faktor penting. Penggunaan aplikasi, video interaktif, dan modul e-learning yang berbasis 

Al-Qur’an dan Hadis dapat membantu siswa memahami nilai-nilai keislaman dengan lebih 

mendalam. Oleh karena itu, kolaborasi antara akademisi, praktisi pendidikan, dan 

pengembang teknologi diperlukan untuk memastikan bahwa digitalisasi pendidikan Islam 

tetap sejalan dengan nilai-nilai syariat. 

7. Rekomendasi Implementasi Teknologi dalam Pendidikan Islam 

Berdasarkan berbagai tantangan dan peluang yang telah dibahas, beberapa 

rekomendasi dapat diberikan untuk optimalisasi implementasi teknologi dalam pendidikan 

Islam. Pertama, perlu adanya regulasi dan kebijakan yang mendukung digitalisasi 

pendidikan Islam tanpa menghilangkan aspek moral dan etika [31]. Pemerintah dan lembaga 

pendidikan Islam perlu bekerja sama dalam menyusun kebijakan yang mengatur penggunaan 

teknologi secara Islami. 
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Kedua, pengembangan infrastruktur digital yang merata juga menjadi prioritas 

utama. Banyak sekolah dan madrasah, terutama di daerah terpencil, masih mengalami 

keterbatasan dalam akses internet dan perangkat teknologi. Oleh karena itu, investasi dalam 

pengadaan teknologi serta peningkatan literasi digital bagi siswa dan tenaga pendidik harus 

menjadi perhatian utama. Pemerataan akses teknologi dalam pendidikan dapat 

meningkatkan inklusivitas dan kualitas pembelajaran.[32] 

Ketiga, diperlukan program pelatihan dan pengembangan bagi tenaga pendidik agar 

mereka dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pelatihan ini 

harus mencakup aspek teknis, pedagogis, serta nilai-nilai Islam agar dapat menciptakan 

sistem pembelajaran yang holistik dan efektif. 

8. Model Manajemen Digital Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Dalam menghadapi era digital, model manajemen pendidikan Islam harus 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi tanpa mengabaikan prinsip-prinsip 

Islam. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Manajemen Pendidikan Berbasis 

Digital Islami (MPBDI), yang mengintegrasikan sistem teknologi dengan nilai-nilai Islam 

dalam seluruh aspek administrasi dan pembelajaran. Model ini mencakup pengelolaan 

kurikulum, sumber daya manusia, serta sistem evaluasi berbasis digital yang tetap 

memperhatikan etika Islam.[33] Hal ini memberikan pandangan yang komprehensif 

mengenai pentingnya adaptasi manajemen pendidikan Islam terhadap perkembangan 

teknologi, sekaligus menekankan perlunya mempertahankan nilai-nilai Islam. Konsep 

Manajemen Pendidikan Berbasis Digital Islami (MPBDI) yang diusulkan cukup menarik 

dan relevan, terutama dalam konteks digitalisasi Pendidikan [34]. Namun, akan lebih kuat 

secara akademik jika didukung oleh kajian empiris atau referensi yang menunjukkan 

keberhasilan model serupa dalam implementasi nyata. Selain itu, penjelasan lebih lanjut 

mengenai bagaimana etika Islam diterapkan dalam sistem digital dapat memperkaya 

argumen dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas model ini dalam 

praktik pendidikan Islam. 

MPBDI juga mengadopsi konsep Smart Islamic School, di mana penggunaan 

teknologi dalam pendidikan tidak hanya bertujuan meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

memperkuat akhlak dan karakter Islami. Sekolah yang menerapkan sistem digital berbasis 

Islam mengalami peningkatan efektivitas manajemen sebesar 45%, terutama dalam aspek 

pengelolaan akademik dan administrasi.[35] 

Selain itu, model ini juga menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dan 

komunitas dalam mendukung pendidikan berbasis digital. Dengan adanya platform 

komunikasi digital yang Islami, hubungan antara sekolah, siswa, dan orang tua dapat lebih 

harmonis dan transparan. Oleh karena itu, penerapan model manajemen digital berbasis 

nilai-nilai Islam menjadi solusi inovatif dalam menghadapi tantangan pendidikan di era 

digital.  

Manajemen Pendidikan Berbasis Digital Islami (MPBDI) yang mengadopsi konsep 

Smart Islamic School tidak hanya meningkatkan efisiensi manajemen pendidikan, tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai akhlak Islami. Penerapan sistem digital berbasis Islam terbukti 

meningkatkan efektivitas pengelolaan akademik dan administrasi, serta mempererat 

hubungan antara sekolah, siswa, dan orang tua melalui platform komunikasi Islami. Dengan 

demikian, model ini menjadi solusi inovatif dalam menghadapi tantangan pendidikan di era 

digital. 
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KESIMPULAN 

Transformasi digital dalam manajemen pendidikan Islam merupakan suatu 

keniscayaan dalam menghadapi perkembangan teknologi di era modern. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran, administrasi pendidikan, serta penguatan nilai-nilai Islami dalam sistem 

pendidikan Islam. Integrasi teknologi seperti Learning Management System (LMS), 

kecerdasan buatan (AI), dan Big Data telah membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan 

pendidikan, namun juga menghadirkan tantangan dalam menjaga nilai-nilai Islam dalam 

lingkungan digital. 

Untuk mengoptimalkan manfaat transformasi digital sekaligus mengatasi tantangan 

yang ada, diperlukan strategi yang komprehensif, termasuk penguatan peran guru, 

pengembangan kurikulum berbasis nilai Islami, serta regulasi yang mendukung 

implementasi teknologi secara etis dan sesuai dengan prinsip Islam. Selain itu, model 

manajemen digital berbasis nilai-nilai Islam perlu dikembangkan guna memastikan bahwa 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tetap berada dalam koridor syariat. 

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan akademik terkait 

pengelolaan pendidikan Islam di era digital. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut yang 

mengkaji implementasi nyata transformasi digital di berbagai institusi pendidikan Islam 

serta dampaknya dalam jangka panjang. Dengan pendekatan yang tepat, digitalisasi dapat 

menjadi instrumen yang memperkuat sistem pendidikan Islam tanpa menghilangkan esensi 

nilai-nilai keislaman. 
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